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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran
daring dimasa Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan teknik sampling yang digunakan adalah non probability
sampling dengan sampel jenuh. Penelitian dilakukan di STIPAS Tahasak
Danum Pambelum Palangkaraya dengan melibatkan 57 mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran daring pada Program Studi Pendidikan dan
Pengajaran Agama Katolik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
skala dukungan sosial memiliki koefisien reliabilitas dihitung
menggunakan Alpha Cronbach sebesar 0,927 dengan 39 item valid, dan
skala motivasi belajar memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,929
dengan 36 item valid yang disebarkan melalui media goole form. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product
Moment melalui program IBM SPSS 25. Hasil analisis data adalah nilai
r = 0,355 dengan p = 0,007 2 (p<0,01), maka dapat disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi
belajar daring mahasiswa STIPAS Tahsak Danum Pambelum Palangka
Raya pada pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19.

Abstract

The aim of this study was to determine the relationship between social
support and student learning motivation in online learning during the
Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative approach and the
sampling technique used is a non-probability sampling with the saturated
sample. The research was conducted at STIPAS Tahasak Danum
Pambelum Palangkaraya involving 57students who took part in online
learning in the Catholic Education and Teaching Study Program. The
research instrument used is a social support scale which has a reliability
coefficient calculated using Cronbach's Alpha of 0.927 with 39 valid
items,and the learning motivation scale has a reliability coefficient of
0.929 with 36 valid items distributed through google form media. The
data were analyzed using the Pearson Product Moment correlation
analysis technique through the IBM SPSS version 25 program. The result
of data analysis is the value of r = 0.355 with p = 0.007 (p <0.01) and it
can be concluded that there found a significant relationship between
social support and online learning motivation of STIPAS Tahasak
Danum Pambelum Palangka Raya students in online learning during
the Covid-19 pandemic.
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Latar Belakang

Pandemi Covid-19 membawa perubahan yang cukup drastis disegala bidang kehidupan.
Kebijakan-kebijakan dibuat oleh pemerintah untuk membatasi penyebarluasan Covid-19
cukup berdampak pula pada bidang pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Pemerintah telah melarang melaksanakan perkuliahan konvensional atau tatap muka di
perguruan tinggi (Sadikin dkk, 2020). Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelakasanaan Kebijakan Pendidikan pada masa penyebaran virus, Mendikbud
menghimbau proses belajar mengajar dilakuan secara jarak jauh. Hal ini mengharuskan
sistem pembelajaran beralih menjadi pembelajaran daring sehingga proses pembelajaran
tetap berjalan (Sintema, 2020).

Berbagai sekolah dan universitas dengan cepat merespon instruksi pemerintah tersebut,
tidak terkecuali STIPAS Tahasak Danum Pam belum dengan mengeluarkan surat instruksi
guna pencegahan penyebaran Covid 19 dan salah satu instruksi menerapkan perkuliahan
dilakukan secara daring. Proses pembelajaran harus terus berlangsung meski ditengah
pandemic Covid-19, agar para peserta didik tidak ketinggalan pengetahuan dan tetap
melakukan pembelajaran demi kemajuan generasi penerus di masa mendatang.

Pada situasi saat ini penggunaan teknlologi telekomunikasi sangat membantu dalam
proses pemebelajaran daring. Para mahasiswa diminta untuk tetap melakasanakan tugasnya
sebagai mahasiwa walaupun dari rumah dengan mengikuti proses pembelajaran melalui
media online seperti WhatsApp, Zoom Meeting, dll. Pada proses pelaksanaanya cukup
mengalami banyak kendala yang dialami mahasiswa seperti keterbatasan fasilitas internet
karena kondisi wilayah tidak terjangkau oleh layanan internet, kurang menguasai aplikasi
pembelajaran daringdan kesulitan untuk fokus pada pembelajaran daring karena suasana
rumah yang kurang kondusif.

Pembelajaran online ini juga membawa dampak kepada peserta didik, banyak peserta
didik merasa jenuh dan bosan pada pembelajaran (Putria dkk, 2020). Menurut Rimba rizKi
(2017) peserta didik menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran online sehingga
mengalami kejenuhan dan memerlukan pendorong dalam meningkatkan semangatnya.
Hasil penelitian Tan (2020) menunjukkan bahwa siswa kehilangan motivasi dan kinerja
belajar selama menggunakan metode pembelajaran online.

Motivasi belajar cukup berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Menurut
Emda (2018) proses pembelajaran bisa mencapai keberhasilan ketika siswa tersebut
memiliki motivasi belajar yang baik. Prawira (2014) menyatakan motivasi belajar
merupakan pendorong atau penyemangat agar seseorang menjadi lebih giat dalam belajar.

Berdasarakan wawancara dengan beberapa mahasiswa terdapat mahasiswa yang
memiliki motivasi yang baik dan terdapat pula kurang memiliki motivasi dalama mengikuti
permebelajaran daring. Beberapa mahasiswa merasa termotivasi dalam belajar secara daring
karena adanya perhatian dari keluarga, orang tua memberikan dukungan baik itu
memberlikan paket internet dan menyemangati pada saat membuat tugas. Mahasiswa lainnya
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mendapat dukungan melalui teman seangkatan dengan berbagi informasi, menanyakan
kabar ketika tidak mengikuti kuliah dan dibantu ketika mengalami kesulitan menggunakan
aplikasi belajar daring sehingga motivasi belajar semakin meningkat. Beberapa mahasiswa
juga termotivasi untuk mengikuti belajar daring ketika pihak kampus memberikan dukungan
melalui bantuan paket internet dan membantu mahasiswa ketika kesulitan menggunakan
aplikasi belajar daring. Terdapat juga mahasiswa yang kurang termotivasi dalam belajar
karena mahasiswa tesebut tidak mendapat dukungan social seperti tidak dipedulikan oleh
teman-temannya dan orang tuanya pun tidak peduli melihat kesulitan yang dialami
mahasiswa tersebut ketika menjalani pembelajaran secara daring.

Berdasarkan hasil wawancara tesebut dapat disimpulkan bagi mahasiswa yang
mendapat dukungan sosial dari sekitar baik itu dari orang tua, teman seangkatan dan dari
pihak kampus maka motivasi belajar daring mahasiswa akan tinggi dan sebaliknya ketika
mahasiswa tidak mendapatkan dukungan sosial dari sekitarnya maka motivasi belajar
mahasiswa tersebut menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Tan (2020) menyebutkan
hilangnya motivasi belajar selama pemebelajaran online dikarenakan kurangnya sarana dan
prasaran yang mendukung pembelajaran serta dukungan sosial dari dosen dan teman sejawat.
Menurut Corsinia (dalam Rensi & Sugiarti 2010) seseorang yang memiliki hubungan dekat
dengan teman atau keluarga akan meningkatkan kemampuannya dalam mengelola masalah-
masalah yang dihadapi di sekolah. Sejalan pula dengan penelitian Adicondro & Purnamasari
(2011) dukungan dari keluarga berupa penerimaan, perhatian dan rasa percaya akan
meningkatkan kebahagiaan dalam diri individu sehingga termotivasi untuk terus berjuang
mencapai tujuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapinya.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil-hasil penelitian peneliti diperoleh bahwa
dukungan sosial menjadi salah satu faktor yang mendorong motivasi belajar dalam diri
mahasiswa pada pembelajaran daring. Motivasi menjadi motor penggerak didalam diri
mahasiswa untuk memenuhi proses belajar. Sebaliknya jika dukungan sosial tidak diberikan
membuat daya penggerak didalam diri mahasiswa lemah dalam memenuhi kegiatan belajar.
Hal tersebut diatas menjadi alasan peneliti untuk meneliti hubungan antara dukungan social
dengan motivasi belajar mahasiswa STIPAS Tahasak Danum Pambelum pada pembelajaran
daring di masa pandemi Covid 19.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 57 mahasiswa aktif Program Studi
Pendidikan dan Pengajaran Agama Katolik di STIPAS Tahsak Danum Pambelum yang
mengikuti pembelajaran daring. Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring yaitu
semester 11, 1V dan IV. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan Sampling
Jenuh. Menurut Sugiyono (2015) teknik sampling jenuh merupakan teknik penarikan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi
dalam penelitian ini tidak lebih besar dari 100 responden.
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Instrumen penelitian ini menggunakan skala dukungan social dan skala motivasi belajar
yang disebarakan menggunakan media google form. Skala dukungan sosial terdiri 39 item
valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,927 disusun berdasarkan materi dukungan social
menurut Sarafino and Smith (2011) dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasi dan dukungan jaringan sosial. Skala motivasi belajarterdiri 36 item valid dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,929 disusun berdasarakan materi motivasi belajar menurut
Chernis dan Goleman (2001) dorongan mencapai sesuatu, komitmen, inisiatif, dan optimis.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah pearson’s product moment correlation
dengan menggunakan program IBM SPSS versi 25, untuk melihat hubungan dan signifikasi
antara dukungan sosial dengan motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian dukungan sosial

Menurut Cohen and Syme (dalam Harnilawati, 2013) dukungan sosial adalah keadaan
yang berguna bagi seseorang, yang berasal dari orang lain yang dipercayanya, sehingga
orang tersebut bisa merasakan bahwa dirinya diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Uchino
(dalam Sarafino and Smith, 2011) menyebutkan dukungan sosial adalah rasa nyaman,
perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diberikan oleh seseorang terhadap orang lain
ataupun kelompok lain. Dukungan sosial juga dapat diartikan sebagai persepsi seseorang
yang memiliki hubungan dengan orang lain, yang dapat menyediakan dukungan pada saat
keadaan kritis, dan berbagi kebahagiaan saat mereka dalam keadaan baik (Pomerantz, 2014).

Dukungan sosial biasanya diberikan oleh orang-orang terdekat yang memiliki hubungan
emosional yang erat, misalnya orangtua, saudara, dan sahabat. Hal ini sesuai dengan definisi
yang disampaikan oleh Barbera (2000) mengenai dukungan sosial, dimana dukungan sosial
dapat didefinisikan sebagai konsep yang menangkap tentang hubungan antar manusia yang
saling membantu dan mendukung karena adanya kesamaan dan kedekatan diantara mereka,
misalnya karena tinggal dalam satu atap, bergabung dalam organisasi yang sama dan bekerja
ditempat yang sama. Baron (2011) mendefinisikan dukungan sosial berfokus pada persepsi
atau pengalaman bahwa seseorang merasa dicintai, dirawat oleh orang lain, dihargai dan
merupakan bagian dari jejaring sosial bantuan timbal balik.

Aspek dukungan Sosial menurut Sarafino and Smith (2011) terdapat empat aspek
dukungan sosial, yaitu:

a. Dukungan emosianal (emotional support), adalah dukungan yang meliputi rasa empati,
rasa peduli, dan perhatian, sehingga dapat menimbulkan perasaan nyaman dan dicintai
pada diri seseorang yang mendapatkan dukungan tersebut.

b. Dukungan instrumental (instrumental support), yaitu dukungan yang dapat langsung
digunakan, misalnya berupa jasa ataupun materi, sehingga bantuan tersebut dapat
memudahkan seseorang menyelesaikan permasalahannya.
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c. Dukungan informasi (informational support), yaitu bantuan berupa nasehat, petunjuk,
informasi, dan saran, yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
mengambil suatu keputusan, sehingga permasalahan yang dihadapinya dapat segera
terselesaikan.

d. Dukungan jaringan sosial (companionship support), yaitu dukungan berupa aktivitas
kelompok, dan kesenangan, sehingga seseorang merasa berada di dalam kelompok
tersebut.

Pengertian motivasi belajar

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah dorongan yang timbul
pada diri seseorang secara sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu. Menurut Djamarah (2011) motivasi adalah suatu dorongan yang dilakukan individu
untuk mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan. Motivasi adalah serangkai proses mengenai kekuatan yang mengakibatkan
orang-orang berperilaku dengan cara tertentu dalam upaya untuk mencapai tujuan (Robbins,
2015; Moorhead & Griffin, 2013). Purwanto (2017), berpendapat bahwa motivasi adalah
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar dapat tergerak
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian motivasi menurut beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa motivas merupakan kekuatan, dorongan atau penggerak untuk mencapai hasil dan
tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan motivasi belajar adalah
dorongan atau daya penggerak baik internal maupun eksternal menimbulkan kegiatan belajar
yang dapat memberikan arahan pada proses belajar sehingga dapat mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan motivasi belajar adalah dorongan
atau daya penggerak baik internal maupun eksternal menimbulkan kegiatan belajar yang
dapat memberikan arahan pada proses belajar sehingga dapat mencapai tujuan tertentu.

Fungsi motivasi belajar menurut Sadiman (2016) yaitu mendorong seseorang untuk
berbuat, menentukan arah perbuatan yang hendak dicapai, menyeleksi perbuatan dalam
mencapai tujuan. Menurut Chernis dan Goleman (2001) motivasi belajar terbagi dalam
empat aspek, yaitu:

a. Dorongan mencapai sesuatu, berusaha untuk meningkatkan atau memenuhi standar
keunggulan atau kriteria yang ingin dicapai dalam belajar.

b. Komitmen merupakan kesungguhan seorang individu dalam melakukan segala hal
berhubungan dengan belajar dan menyelaraskan dengan tujuan kelompok.

c. Inisiatif, melakukan sesuatu berdasarkan pemikiran dan kemampuan dalam melihat
peluang dalam belajar

d.  Optimis merupakan kegigihan dalam mengejar tujuan meskipun menghadapin kesulitan
dan kegagalan dalam belajar.
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Hasil uji statistik

Hasil uji statistik terhadap hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar mahasiswa STIPAS Tahasak Danum Pambelum
Palangkaraya pada pembelajaran daring dimasa pandemi Covid 19. Hasil uji hipotesis
menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar r 0,355 dengan taraf signifikan 0.007
(p<0.01). Hasil positif pada koefisien korelasi menunjukkan semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring dimasa pandemi
Covid 19 dan semakin rendah dukungan sosial semakin rendah pula motivasi.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rosa (2020) yang
hasilnya menunjukkan ada hubungan yang signifikan pada dukungan sosial dengan motivasi
belajar daring mahasiswa dimasa Covid 19. Didukung juga oleh penelitian yang dilakukan
oleh Prasetyo & Rahmasari (2016) dan Dhitaningrum & lzzati (2013) yang menyatakan
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi belajar
pada siswa/mahasiswa.

Berdasarkan hasil kategorisasi dukungan mayoritas dari mahasiswa memiliki taraf
dukungan sosial yang sangat tinggi sebanyak 28 mahasiswa(49,1%), mahasiswa dengan taraf
dukungan sosial tinggi sebanyak 21 mahasiwa (36,8%) dan mahasiswa dengan taraf
dukungan sosial kategori sedang sebanyak 8 mahasiswa (14%). Tidak terdapat mahasiswa
dengan taraf dukungan sosial kategori rendah maupun sangat rendah. Dukungan sosial pada
mahasiswa dalam proses pemebelajaran daring mayoritas tergolong tinggi.

Suciani dan Rozali (2014) menyampaikan dalam penelitiannya, bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu faktor motivasi belajar pada mahasiswa, karena dengan adanya
dukungan sosial menjadi daya pendorong bagi mahasiswa untuk memenuhi proses belajar,
begitu pula sebaliknya apabila dukungan sosial tidak diberikan maka daya pendorong dalam
diri mahasiswa akan menjadi melemah dalam kegiatan belajar. Menurut Gottlieb (dalam
Pramana & Wilani, 2018), dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasihat secara verbal
dan non verbal, pemberian bantuan oleh adanya kedekatan sosial dan mempunyai manfaat
emosional atau berupa efek perilaku bagi penerima seperti semangat atau motivasi belajar.

Pada hasil kategori motivais belajar terdapat 34 mahasiswa (59%) yang memiliki
motivasi sangat tinggi, 21 mahassiwa (36,8%) memiliki motivasi tinggi, 2 mahasiswa (3,5%)
yang memiliki motivasi sedang. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sebgaian besar
mahasiswa STIPAS Tahsak Danuma Pambelum Palangka Raya dalam mengikuti
pembelajaran daring memiliki motivasi yang cukup tinggi selama masa pandemi Covid-19.
Siswa dengan memiliki motivasi belajar yang tinggi menunjukkan minatnya pada tugas-
tugas yang cukup menantang, berpartisipasi aktif dan semangat di dalam kelas serta
mendapat nilai yang bagus (Eriany, dkk., 2014).

Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui mayoritas mahasiswa STIPAS Tahasak
Danum Pambelum memiliki dukungan sosial yang tinggi dan motivasi belajar yang tinggi
pula. Hal ini mengindikasikan bahwa para mahasiswa dalam proses pembelajaran daringnya
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merasa mendapat dukungan dari sekitanya, seperti dukungan dari orangtua, teman sebaya
dan dosen. Para mahasiswa walaupun mengalami kendala dalam jaringan internet namun
merasa dihargai dan diperhatikan, sehingga semangat belajar terus meningkat dan motivasi
belajar pun meningkat. Dukungan sosial sangat penting bagi mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran daring karena dengan adanya dukungan dari orang tua, dosen dan teman
sebaya akan merasa di perhatikan dan aman dalam mengikuti proses belajar selama masa
pandemi Covid 19.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 57 mahasiswa STIPAS Tahasak
Danum Pambelum Palangka Raya diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran
daring di masa pandemi Covid 19 dengan r= 0,355; p< 0,001. Hal ini menunjukan bahwa
semakit tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada mahasiswa Sekolah Tinggi Pastoral Danum Pambelum yang telah
berkenan meluangkan waktu untuk mendukung dan berpartisipasi aktif di dalam penelitian
ini.

Peran Penulis
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